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ABSTRAK 

 

Lianna Mutholiin Krismayanti (NPM. 17.1.01.07.0003) “Konflik Batin 

dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri.” Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri. 2022. 

 

Kata kunci: aspek strukturral, psikologi sastra, konflik batin,  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti 

bahwa dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri dominan adanya konflik 

batin yang dialami oleh tokoh-tokohnya. Fenomena yang demikian menjadi 

menarik untuk direnungkan oleh pembaca bahkan menjadi pembelajaran  

hidup bagaimana cara-cara mengatasi dalam kehidupan nyata mengingat 

karya sastra merupakan cermin masyarakat. 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 1) 

Bagaimanakah aspek struktural yang mencakup tema, penokohan, alur, dan 

setting dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri?; Bagaimanakah konflik 

batin dalam aspek ketidakberdayaan, kesedihan, ketakutan, rasa berharap  

dan kegelisahan dalam novel  Sitayana Karya Cok  Sawitri? Penelitian ini 

menggunakan landasan teori psikologi sastra, konflik batin dan konsep-

konsepnya mencakup ketidakberdayaan, kesedihan, ketakutan, rasa 

berharap  dan kegelisahan. Metode penelitian menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra, peneliti sebagai instrument 

utama dengan sumber data novel Sitayana karya Cok Sawitri dan data yang 

sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tema nonel ini adalah kisah 

cinta antara Sita dan Rama, seperti dalam kosah Ramayana. Penokohannya 

Rama adalah tokoh yang bertanggung jawab, Sita tokoh yang setia, dan 

Rawana tokoh yang tidak mau mengalah. Alur dalam novel ini termasuk 

alur maju. pembaca dapat melihat alur yang dipenuhi oleh tegangan-

tegangan, di antaranya, ketika Rama tidak kembali dalam mengejar kijang 

di hutang. Sita menjadi gelisah dan menyuuruh Laksamana, adiknya untuk 

mencarinya. Juga saat Sita ditahan oleh Rawana dan Rama dibantu oleh 

Hanoman. Setting novel ini berada di istana, saat ada pergelaran sayembara 

untuk memperistri Sita dan di hutan ketika Rama dan Sita berjalan-jalan 

dengan masuk hutan. 

Konfik batin aspek ketidakberdayaan, dapat dilihat pada saat Sita 

dibawa lari oleh Ramana juga dalam tahanan Rawana. saat sudah keluar dari 

tahanan Rawana konflik batin yang dialami Sita saat Sita dituduh sudah 

tidak perawan lagi. Konflik batin kesedihan, ketika Sita ditinggal oleh Rama 

dan tidak kembali lagi sampai dia menyuruh Laksamana  untuk mencarinya. 

Aspek ketakutan, ketika Sita melihat orang tua yang berubah menjadi 

Rawana dan dibawa lari oleh Rawana. Aspek rasa berharap dapat dibaca 

ketika Sita berharap bisa menyelamatkan dirinya dari kungkungan Rahma 

dan rasa berharap ini berujung pada pertolongan Hanoman dengan 
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membakar padepokan Rawana. Rasa berharap juga terjadi ketika Sita 

mengharapkan kepercayaan Rama untuk menerima kejujurannya bahwa 

walaupun dia ditahan oleh Rawana namun dia masih suci. aspek kegelisahan 

dapat dibaca juga saat Sita menunggu Rama tidak kembali mengejar kijang 

dan gelisah akan keselamatan Rama. 

Kesimpulan yang dapat diambil dai novel Sitayana karya Cok Saitri, 

novel ini merupakan model seni dengan intertekstualitas. lahirnya novel ini 

terinspirasi oleh cerita Ramayana. Seni bisa beralih ke seni lainnya yang 

diaktualitaskan dengan kehidupan masa sekarang. Kisah cinta merupakan 

tema yang universal dan akan terus hidup dalam zaman apapun. Cinta 

adalah milik manusia yang terus lahir dan hidup secara adiluhung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang 

objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa 

sebagai mediumnya. Berkembangnya karya sastra tidak terlepas dari penulis 

dengan berbagai karyanya. Salah satu karya sastra yang terdapat dalam khasanah 

kesastraan adalah prosa. Prosa dalam dunia sastra disebut juga dengan fiksi yang 

merupakan cerita rekaan atau khayalan dari penulis untuk memberikan hiburan 

kepada pembaca yang di dalamnya dipenuhi dengan khayalan serta imajinasi 

oleh penulis untuk menghidupkan cerita. 

Pada hakikatnya karya sastra adalah refleksi dari kehidupan masyarakat 

yang dikembangkan dengan imajinasi pengarang. Sebagai sebuah refleksi, karya 

sastra memang tidak sepenuhnya meniru secara riil kehi-dupan masyarakat, akan 

tetapi memberikan pelajaran dan kemungkinan dari sudut pandang estetis 

terhadap persoalan-persoalan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam kehidupan 

masyarakat, sastra mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi rekreatif sastra 

dapat memberikan hiburan yang menyenangkan bagi penikmat atau 

pembacanya. Fungsi diktatif sastra mampu mengarahkan atau mendidik 

pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di 

dalamnya. Fungsi estetis sastra mampu memberikan keindahan bagi penikamat 

atau pembacanya karena sifat ke-indahannya. Fungsi moralitas sastra mampu 

memberikan pengetahuan ke-pada pembaca atau penikmatnya sehingga tahu 
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moral yang baik dan buruk, karena sastra yang baik selalu mengandung nilai 

moral yang tinggi. Fungsi religius sastra menghasilkan karya-karya yang 

mengandung ajaran agama yang dapat diteladani. 

Salah satu karya sastra yang diminati oleh masyarakat dari waktu ke waktu 

ialah novel. Novel merupakan cerita fiksi yang memiliki perbedaan di antara 

karya sastra lainnya. Hal tersebut dikarenakan, novel tidak dapat diselesaikan 

dalam sekali duduk, artinya seorang pembaca memerlukan waktu lebih lama 

untuk menyelesaikan membaca novel tersebut. Selain itu, dibanding dengan fiksi 

lainnya novel lebih memberikan kesan meluas dan mendetail. 

Menurut Tarigan (dalam Rahayu, 2015: 1) sebuah novel dapat dikatakan 

berhasil apabila pembaca mampu memahami, menghayati (terbawa ke dalam 

cerita), serta mengandung unsur estetis di dalamnya. Unsur estetis yang 

dimaksud adalah karya tersebut bukanlah sekadar sebuah karya imajinasi belaka 

saja, namun diperlukan adanya kesadaran dan tanggung jawab dari segi 

kreativitas sebagai karya seni. Untuk menghasilkan keberhasilan itu tentu saja 

diperlukan keterlibatan di dalamnya yaitu keterlibatan antara penulis dengan 

para tokoh tentang apa saja yang akan dilakukan tokoh tersebut, apa saja yang 

dipikirkan, bagaimana perasaan para tokoh, serta mengapa para tokoh bertindak 

sedemikian rupa sehingga melahirkan permasalahan atau disebut juga dengan 

konflik. 

Konflik yang dihadirkan oleh seorang pengarang tidak luput dari kenyataan 

bahwa keberadaanya merupakan bagian dari kehidupan manusia. Sebagai 

makhluk sosial yang hidup berdampingan, seringkali muncul konflik. Pada 
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dasarnya, setiap manusia mempunyai karakter sendiri-sendiri dan sifat manusia 

sebagai makhluk sosial, maka terjadilah interaksi antara karakter-karakter yang 

sering menimbulkan persinggungan atau konflik. Konflik adalah suatu 

konsekuensi dari komunikasi yang buruk, salah pengertian, salah perhitungan 

dan proses-proses lain yang tidak disadari.  

Dalam karya sastra konflik batin sebagai ketegangan atau pertentangan 

terjadi antara dua kekuatan, pertentangan yang terdapat dalam diri satu tokoh 

maupun antara dua tokoh, bahkan antar kelompok. Aspek keji-waan biasanya 

ditampilkan melalui tokoh-tokoh yang terdapat dalam karya sastra tersebut, 

sehingga untuk mengetahui atau mempelajari tingkah laku tokoh-tokoh dalam 

suatu karya sastra diperlukan pertolongan penge-tahuan psikologi. 

Lebih lanjut, lingkungan hidup juga merupakan salah satu sebab utama 

terjadinya gangguan psikologis pada manusia. Hal tersebut dapat terlihat pada 

daerah perkotaan yang mayoritas antara manusia satu dengan yang lainnya 

cenderung bersifat individualis dan minim komunikasi. Gambaran kehidupan 

semacam itu seringkali dapat menimbulkan berbagai konflik, seperti adanya 

perbedaan pemikiran, sifat tidak menyenangkan yang berujung pada 

kesalahpahaman antara satu dengan yang lainnya. Bentuk permasalahan seperti 

inilah yang ingin dihadirkan oleh seorang pengarang sebagai suatu refleksi serta 

hiburan melalui karyanya kepada para pembaca.  

Dalam kegiatan mengapresiasikan novel dapat ditinjau dari dua unsur, yaitu 

unsur ekstrinsik dan intrinsik. Unsur ekstrinsik ialah unsur yang menyusun 

sebuah karya sastra dari luarnya menyangkut aspek sosiologi, psikologi, religius, 
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moral, humanisme dan lain-lain. Unsur intrinsik ialah unsur yang membentuk 

karya sastra dari dalam yang mewujudkan struktur suatu karya sastra, seperti: 

tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan pusat pengisahan, Sadikin (dalam 

Putri, 2017: 1). 

Ditinjau dari segi tokoh atau para pelaku ceritanya, novel pada umumnya 

menampilkan tokoh-tokoh yang saling berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai pengalaman batin serta  memperluas 

wawasan tentang kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa novel ditulis pengarang untuk menawarkan model kehidupan yang 

diidealkan (Nurgiantoro, 1993: 321). Model kehidupan yang diidealkan tersebut 

digambarkan dalam sebuah karya sastra melalui tokoh tokoh yang ditampilkan 

dalam cerita. Hal tersebut dapat diketahui setelah pembaca memahami secara 

keseluruhan karya sastra (novel) yang ditulis oleh pengarang melalui karakter-

karakter yang tergambarkan melalui penokohan. 

Penokohan dalam suatu novel bergantung pada seorang pengarang untuk 

memberikan jiwa pada setiap tokoh dalam karyanya. Salah satu tokoh yang 

ditampilkan adalah tokoh perempuan. Tokoh perempuan yang tergambarkan di 

dalam sebuah cerita merupakan cerita fiksi hasil dari pembayangan pengarang 

terhadap realitas yang terjadi dalam lingkungan kehidupan atau menggambarkan 

suatu realitas yang dihadapi oleh pengarang itu sendiri. Penokohan dalam karya 

sastra akan mengarahkan pembaca pada pengimajian yang dibuat oleh 

pengarang yang dapat diungkapkan melalui citra yang menyerupai gambaran 

yang dihasilkan oleh hasil tafsiran pembaca terhadap suatu objek. Citra tidak 
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terlepas dari pentingnya se-buah penokohan sebab melalui penokohan dapat 

diketahui bagaimana citra yang dimiliki oleh para tokoh dalam sebuah cerita. 

Sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni. Sastra merupakan 

segala sesuatu yang ditulis dan dicetak. Selain itu, sastra merupa-kan karya 

imajinatif yang dipandang lebih luas pengertiannya daripada karya nonfiksi. 

Perbedaan utama antara fiksi dan non fiksi terletak dalam tujuan dan sifat. Non 

fiksi bersifat aktualitas sedangkan fiksi bersifat realitas. Aktualitas adalah apa-

apa yang benar-benar terjadi sedangkan realitas adalah apa-apa yang dapat 

terjadi (tetapi belum terjadi).  

Orang dapat mengamati tingkah laku tokoh-tokoh dalam sebuah roman atau 

drama dengan pertolongan psikologi. Andai kata tingkah laku tokoh-tokoh 

tersebut sesuai dengan apa yang diketahuinya tentang jiwa manusia, ia telah 

berhasil menggunakan teori-teori psikologi modern untuk menjelaskan dan 

menafsirkan karya sastra, Hardjana (dalam Setianingrum, 2008: 3). 

Karya sastra masih ada hubungannya dengan psikologi. Psikologi 

mempelajari aktivitas-aktivitas individu, baik aktivitas secara motorik, 

kognitif, maupun emosional. Oleh karena itu, psikologi merupakan suatu ilmu 

yang menyelidiki serta mempelajari tentang tingkah laku atau aktivi-tas-

aktivitas, di mana tingkah laku dan aktivitas-aktivitas itu sebagai mani-festasi 

hidup kejiwaan. Dalam kaitannya dengan sastra, psikologi merupa-kan ilmu 

bantu yang relevan karena dari proses pemahaman terhadap kar-ya sastra dapat 

diambil ajaran dan kaidah psikologi. 
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Alasan dipilihnya novel Sitayana karya Cok Sawitri yaitu, (1) Novel 

Sitayana merupakan novel terbitan baru yaitu tahun 2019, sehingga dapat 

dikatakan masih orisinil, karena belum pernah dikaji oleh peneliti-peneliti lain. 

(2) Adanya pertimbangan bahwa novel Sitayana merupakan salah satu karya 

sastra kontemporer yang sarat akan aspek psikologis yang dialami oleh tokoh 

utama dalam novel. Aspek psikologis yang dialami oleh tokoh utama pada novel 

Sitayana tercermin dari banyaknya permasalahan yang dialami oleh tokoh utama 

hingga memunculkan konflik batin. Konflik batin tokoh utama dalam novel 

Sitayana dapat dipelajari dan ditelaah sebagai bahan kajian yang bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. (3) Novel Sitayana diterbitkan pertama kali pada 

tahun 2019. Novel ini ditulis oleh Cok Sawitri, salah satu sastrawan perempuan 

Indonesia yang telah menerbitkan banyak karya dalam Bahasa Indonesia dan 

beberapa karyanya telah diterjemahkan ke dalam Bahasa asing. (4) Novel 

Sitayana berangkat dari kisah epik pewayangan Ramayana yang dikemas 

dengan gaya penceritaan yang berbeda dan menjadikan daya tarik dari novel ini. 

Dalam penelitian ini hanya dipusatkan pada analisis pelaku dalam novel 

dengan memahami konflik batin tokoh utama dalam novel. Penelitian mengenai 

konflik batin tokoh utama ini merujuk pada penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Wiwik Rahayu (2015) berjudul Konflik Batin Tokoh Utama 

Dalam Novel Detik Terakhir Karya Alberthiene Endah dan disimpulkan bahwa, 

wujud konflik batin yang dialami oleh tokoh utama meliputi pertentangan antara 

pilihan yang tidak sesuai dengan keinginan, kebimbangan dalam menghadapi 

permasalahan, dan harapan tidak sesuai dengan kenyataan. Selain itu, pernah 
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juga dilakukan oleh Diana Ayu Kartika dengan judul Konflik Batin Tokoh Utama 

Dalam Novel Nayla Karya Djenar Maesa Ayu:Tinjauan Psikologi Sastra yang 

mendes-kripsikan penyiksaan yang dilakukan oleh seorang ibu kandung kepada 

anaknya, Nayla, dengan melakukan penusukan di selangkangan tokoh Nayla 

dengan menggunakan peniti setiap kali ia mengompol di malam hari. Hal ini 

memberikan gambaran yang miris bagi hidupnya dan memunculkan konflik 

batin pada diri Nayla sepanjang kehidupannya. Penelitian lain yang serupa 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Wenny Wulandari (2018) 

berjudul Analisis Konflik batin Tokoh Utama Tegar dalam Novel Sunset dan 

Rosie Karya Tere Liye: Pendekatan Psikologi Sastra. Penelitian yang dilakukan 

Fransiska mendeskripsikan tentang konflik batin tokoh utama bernama Tegar 

yang meliputi tidak terpenuhinya beberapa aspek diantaranya kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan akan keama-nan, tidak terpenuhinya akan cinta dan 

memiliki, tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan, tidak terpenuhinya 

kebutuhan akan aktualisasi diri. Kesamaan penelitian yang dilakukan penulis 

dengan penelitian sebelumnya ialah sama-sama menggunakan pendekatan sastra 

berspektif psikologi sastra dan menggunakan novel sebagai sumber data 

penelitian. Kemudian perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada novel yang diteliti dan pengkategorian 

konflik batin yang ditampilkan dalam novel. Pengategorian tersebut didapatkan 

penulis berdasarkan peran tokoh yang terdapat dalam novel. 
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B. Ruang Lingkup 

Novel adalah karya prosa fiksi hasil imajinasi penulis yang meng-

gambarkan refleksi kehidupan tokoh dan segala masalah yang menyertainya 

secara utuh dengan berbagai nilai yang turut membangun kelengkapan sebuah 

cerita. Struktur novel meliputi: Unsur ntrinsik dan unsur ekstrin-sik.Unsur 

intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-

unsur tersebut yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-

unsur yang secara faktual akan dijumpai jika seseorang membaca karya sastra. 

Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta 

membangun cerita. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada 

di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan 

atau sistem organisme karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di 

dalamnya. 

Ruang lingkup diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah serta 

mengenai sasaran yang diinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang 

lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak terlalu luas yang dapat berakibat 

penelitiannya menjadi tidak fokus. Perlu diketahui pula bahwa penelitian yang 

baik bukan penelitian yang objek kajiannya luas ataupun dangkal, melainkan 

penelitian yang objek kajiannya memfokus dan mendalam. 

Dalam penelitian ini membahas aspek struktural yang merupakan 

pendekatan yang memandang dan memahami karya satra dari segi struktur karya 

itu sendiri. Analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum melakukan 
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analisis yang lain. Analisis struktur novel yang difokuskan dalam penelitian ini 

meliputi tema, penokohan dan perwatakan, setting dan alur. 

Objek kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Sitayana 

karya Cok Sawitri. Novel ini diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama pada 

tahun 2019 cetakan pertama dengan tebal vi + 359 halaman dengan ukuran 

setengah kuarto. Novel Sitayana dipilih sebagai objek kajian penelitian ini, 

karena konflik yang terdapat di dalamnya banyak merepresentasikan konflik 

batin tokohnya. Konflik batin yang dikaji antara lain yaitu ketidakberdayaan, 

kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan kegelisahan 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup, fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana deskripsi unsur intrinsik meliputi tema, tokoh dan 

penokohan, alur dan setting dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri? 

2. Bagaimana analisis konflik batin meliputi aspek ketidakberdayaan, 

kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan kegelisahan dalam novel 

Sitayana karya Cok Sawitri ditinjau dari kajian psikologi sastra? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan unsur intrinsik meliputi tema, tokoh dan penokohan, 

alur dan setting dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri. 

2. Mendeskripsikan konflik batin meliputi aspek ketidakberdayaan, 

kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan kegelisahan dalam novel 

Sitayana karya Cok Sawitri ditinjau dari kajian psikologi sastra. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan wacana 

yang berhubungan dengan kajian psikologi sastra. Adapun pembahasan dalam 

penelitian ini dapat menyumbangkan tambahan ilmu khususnya dalam hal 

konflik batin. 

 2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi peneliti dapat digunakan untuk memperkaya serta menambah 

pengetahuan tentang bentuk konflik batin dan aspek-aspek psikologi. 

b. Bagi pembaca dapat memberikan manfaat serta pengetahuan dan gambaran 

konflik batin yang dialami tokoh utama yang dapat menjadi landasan dalam 

bersikap. 
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c.  Bagi masyarakat, penelitia ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat bahwa sastra sangat berkaitan dengan kehidupan sebenanya. 

Termasuk aspek-aspek psikologis yang dialami tokoh-tokoh cerita. 

d.  Bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

konflik batin, dan juga menjadi referensi pembelajaran di sekolah maupun di 

tingkat pendidikan tinggi. Serta dapat mengembangkan ilmu sastra, khusunya 

dalam konflik batin dan juga diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pada pembelajaran sastra di sekolah. 
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